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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi kemampuan menulis cerita pendek
berdasarkan unsur-unsur pembangun cerita, yaitu tema, alur, latar, tokoh, penokohan, dan sudut
pandang oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Manfaat
penelitian ini bisa dijadikan informasi dalam bidang pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,
khususnya menulis cerita pendek.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro
Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX B SMP Negeri 7
Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Data penelitian ini adalah data hasil menulis cerita
pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Sumber
data penelitian ini adalah wacana cerita pendek yang ditulis siswa kelas IXB SMP Negeri 7
Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan dari 20 cerita pendek ditemukan 6 siswa yang kurang
mampu dalam mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek, 7 siswa yang cukup mampu, 6
siswa yang mampu mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek, dan 1 siswa yang sangat
mampu dalam mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan dari 20 cerita pendek yang ditulis oleh siswa ditemukan 5 cerita pendek yang
menonjolkan unsur alur dan penokohan, 1 cerita pendek yang menonjolkan latar dan penokohan,
7 cerita pendek yang menonjolkan unsur penokohan, 2 cerita pendek yang menonjolkan unsur
latar, dan 5 cerita pendek yang menonjolkan unsur alur. Hal ini menunjukkan bahwa setiap cerita
pendek memiliki ciri khasnya masing-masing dengan menonjolkan salah satu atau beberapa
unsur dari unsur-unsur pembangun cerita.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita
pendek oleh siswa kelas IX B SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016 memiliki
kategori cukup mampu dengan angka 67,25.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan kepada calon pengajar untuk terus
meningkatkan pembelajaran mengenai unsur pembangun cerita. Bagi peneliti selanjutnya yang
berminat meneliti tentang cerita pendek diharapkan dapat mengembangkan objek penelitian
dengan kajian yang lebih luas dan mendalam.

Kata-Kata kunci: menulis, unsur-unsur pembangun cerita.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keterampilan menulis perlu diberikan kepada siswa di sekolah agar mereka mempunyai
kemampuan untuk mengapresiasi sesuatu dalam bentuk tulisan. Selain itu, keterampilan ini perlu
diberikan pada siswa agar mereka mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan sehingga menjadi
tulisan efektif. Keterampilan menulis perlu diberikan agar siswa dapat berpartisipasi dalam
perlombaan bidang tulis-menulis, misalnya lomba menulis cerpen.

Keterampilan menulis seseorang dapat ditentukan dengan kemampuan menulis orang
tersebut sebab tiap orang pasti mampu untuk menulis. Akan tetapi, kemampuan menulis
seseorang perlu dilatih agar bisa menghasilkan sebuah keterampilan menulis yang baik. Oleh
karena itu, seseorang harus memiliki kemampuan menulis terlebih dahulu.

Kemampuan menulis adalah kemampuan yang perlu dikuasai semua orang. Terlebih lagi,
dalam menulis cerpen, banyak hal yang harus diperhatikan, misalnya cerita yang hidup, tokoh
yang menarik, dan latar yang mendukung. Untuk membangun itu semua, dibutuhkan latihan
yang maksimal. Oleh karena itu, peneliti ingin sekali membantu para siswa untuk menciptakan
cerita pendek yang imajinatif.

Untuk diketahui, cerita pendek termasuk ke dalam contoh narasi sugestif. Narasi sugestif
adalah rangkaian kejadian atau peristiwva yang menarik pembaca dengan imajinasi yang
diberikan oleh si penulis. Dengan kata lain, penulis harus mampu menciptakan suasana yang
hidup ke dalam cerita tersebut. Menciptakan hal tersebut memang tidak mudah. Namun, bukan
berarti sulit untuk dilakukan.

Kemampuan menulis narasi sugestif akan diteliti oleh peneliti karena kemampuan
menulis sangat penting dan wajar untuk dikuasai oleh siswa. Penelitian tentang kemampuan

menulis narasi sugestif penting dilakukan karena materi tersebut ada dalam kompetensi dasar



pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yaitu menulis cerita pendek berdasarkan
peristiwa yang dialami. Menulis cerita pendek merupakan pembuatan narasi sugestif karena
cerita pendek termasuk salah satu contoh narasi sugestif. Dengan kata lain, kompetensi dasar
tersebut berkaitan dengan narasi sugestif. Selain itu, kemampuan menulis narasi sugestif akan
memudahkan bagi siswa yang ingin mengungkapkan apa yang dirasakan lalu diterjemahkan ke
dalam sebuah tulisan.

Peneliti akan mengadakan penelitian di SMP Negeri 7 Muaro Jambi yang berlokasi di
Jalan Jambi Sengeti KM 16, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jaluko, Kabupaten Muaro Jambi
dengan jarak ke pusat kecamatan 10 KM dan jarak ke pusat kota 20 KM. Dengan kata lain,
sekolah tersebut tidak terlalu jauh menuju pusat kota. Meskipun jarak sekolah tersebut tidak
terlalu jauh dengan pusat kota, sekolah di kabupaten merasa sedikit berbeda. Sebab biasanya,
terdapat kesenjangan antara sekolah di kabupaten dengan sekolah di kota. Oleh karena itu,
peneliti ingin membantu siswa di SMP Negeri 7 Muaro Jambi untuk lebih siap bersaing dengan
siswa di kota atau siswa mana pun. Selain itu, penelitian tentang menulis narasi sugestif belum
pernah dilakukan di sekolah tersebut sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

Beberapa peneliti sebelumnya telah pernah melakukan penelitian tentang cerita pendek,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Riani Raswati dengan judul “Kemampuan Siswa Kelas
VIIA SMPN 11 Kota Jambi dalam Mengidentifikasi Struktur Teks dan Gaya Penceritaan Cerpen
Terbitan Kemendikbud”. Pada penelitian tersebut, peneliti menilai cerita pendek dengan melihat
dari unsur pembangun yang meliputi pemilihan tema, penggunaan alur, penggambaran tokoh,
mendeskripsikan latar, penggunaan sudut pandang, kemampuan mengemas amanat, dan

penggunaan gaya bahasa. Penelitian juga dilakukan oleh Gustina Anggraini dengan judul



“Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 1 Kota Jambi”. Hasil
penelitian tersebut juga menilai dari unsur pembangun cerita yaitu tema, alur, latar, tokoh,
penokohan, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa. Hal ini berbeda dengan penilaian yang
akan peneliti lakukan, peneliti mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa
sekaligus menganalisis unsur pembangun cerita mana yang ditonjolkan oleh siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, penelitian ini akan diadakan di kelas
IXB. Hasil observasi mengungkapkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas IXB tergolong
cukup baik. Oleh karena itu, peneliti ingin membuktikan hasil observasi tersebut dengan
melakukan penelitian di kelas tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, rumusan masalah dalam
penelitian adalah
Bagaimanakah kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro
Jambi tahun pelajaran 2015/2016?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk diperolehnya deskripsi tentang kemampuan menulis cerita
pendek oleh siswa kelas 1XB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016.

Manfaat Penelitian
Guru

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai panduan bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra

Indonesia dan sebagai sarana untuk meningkatkan minat siswa dalam kemampuan menulis.



Peneliti lain

Sebagai penambahan wawasan dan pengalaman dalam hal pembelajaran bahasa Indonesia bagi
peneliti, serta meningkatkan kesiapan diri peneliti sebagai calon guru bidang studi bahasa

Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari beberapa mata pelajaran yang wajib
diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia bukan
belajar tentang bahasa, melainkan belajar berbahasa. Kemampuan berbahasa yang diharapkan

dimiliki oleh siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa
bisa menjadi pribadi yang kreatif. Guru diharapkan mampu membuat proses belajar menjadi

wadah atau tempat bagi siswa untuk berkreasi.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga bagian dari jenjang pendidikan yang
mengajarkan bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP berbeda dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di SD. Pada tingkat SMP, pembelajaran bahasa diharapkan
mampu membuat siswa menjadi lebih mandiri. Selain itu, siswa diharapkan mampu menyimak
informasi dengan baik, berbicara dengan kalimat santun, membaca informasi dengan baik, dan

menulis dengan kalimat efektif.



Pembelajaran Menulis

Pembelajaran menulis di SMP beragam bentuknya, seperti menulis berita, surat, teks
pengumuman, pantun, puisi, cerpen, dan drama. Masing-masing materi menulis tersebut

memiliki cara yang berbeda dalam proses belajar.

Misalnya, pembelajaran menulis cerita pendek yang juga terdapat dalam materi KTSP
untuk kelas IX semester dua diawali dengan perkenalan unsur pembangun cerita agar siswa
mengetahui apa saja unsur yang diharapkan hadir untuk membangun sebuah cerita. Setelah
diberikan pengetahuan tentang unsur pembangun, siswa diberikan contoh salah satu cerpen
sehingga paham dengan bentuk cerpen tersebut. Lalu, siswa diberikan kebebasan untuk

mengekspresikan imajinasinya melalui kata-kata sehingga tercipta sebuah cerpen.

Hakikat Menulis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 1219), “Menulis adalah melahirkan
pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan”. Apa pun yang
dipikirkan atau dirasakan, baik kebahagiaan, kerisauan, kebimbangan, keceriaan, maupun
keputusasaan, bisa diuraikan dalam bentuk tulisan. Apa pun yang kita utarakan dalam bentuk

lisan, seharusnya juga mampu diuraikan dalam bentuk tulisan.

“Menulis itu memindahkan bahasa lisan ke dalam bahasa tulisan dengan rangkaian kata
sedemikian rupa schingga bisa dipahami oleh pembaca” (Semi, 1990:8). Dengan kata lain,
menulis sama dengan berbicara. Apa yang disampaikan ketika berbicara seharusnya bisa juga
diungkapkan melalui tulisan. Hanya saja perbedaannya, ketika berbicara, pembicara tidak hanya

dituntut pandai bermain dengan kata, tetapi juga menggunakan intonasi sehingga jelas apa yang



ingin disampaikan. Lain halnya dengan menulis, selain sibuk merangkai kata, juga perlu

memperhatikan ejaan dan tanda baca sehingga kebakuan tulisan tetap terjaga.

Tujuan Menulis

Tujuan menulis menurut Semi (1990:19) adalah sebagai berikut.

1.

Memberikan arahan, yakni memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan
sesuatu; misalnya petunjuk mengenai cara menjalankan mesin, petunjuk tentang cara
menggunakan atau meminum suatu obat, atau arahan tentang cara merangkai bunga.
Menjelaskan sesuatu, yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang suatu hal yang
harus diketahui oleh orang lain; misalnya penjelasan manfaat lari pagi bagi kesehatan
jantung; atau penjelasan tentang pentingnya memelihara kelestarian lingkungan hidup.
Menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang suatu yang berlangsung di
suatu tempat pada suatu waktu. Misalnya, menceritakan tentang perjuangan Tuanku
Imam Bonjol menghadapi penjajah, atau menceritakan tentang peristiwa kecelakaan lalu
lintas di Jalan Lintas Sumatra.

Meringkaskan, yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi lebih singkat,
misalnya dari seratus lima puluhan halaman menjadi lima halaman, tetapi ide-ide
pokoknya tidak hilang.

Meyakinkan, yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau
sependapat dengannya. Seorang anak, misalnya, menulis kepada orang tuanya dengan
memberikan keyakinan kepada orang tuanya bahwa ia memang memerlukan sejumlah
uang untuk membeli sesuatu. Barangkali tujuan menulis yang paling umum digunakan

adalah tujuan meyakinkan ini.



Cerita Pendek

Menurut Sumardjo (1986:37), “Cerpen adalah cerita atau narasi (bukan analisis
argmentatif) yang fiktif (tidak benar-benar telah terjadi tetapi dapat terjadi di mana saja dan
kapan saja) serta relatif pendek”. Relatif pendek di sini maksudnya tidak ada ruang untuk
menjelaskan peristiwa lebih banyak karena cerita pendek hanya menyajikan satu peristiwa yang
harus membuat pembaca terkesan. Semua yang terdapat dalam cerita pendek serbaekonomis.

Walaupun begitu, sebuah cerita pendek harus merupakan suatu kesatuan yang utuh.

2.6 Unsur-unsur Pembangun Cerita

1. Tema

Menurut Aminuddin (2014:91), “Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga
berperanan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang
diciptakannya”. Bisa dikatakan juga bahwa tema sebagai pokok pikiran untuk mengembangkan
sebuah cerita.

Mendefinisikan tema bukanlah perkara mudah sebab mendapatkan definisi yang
mewakili sesuatu yang didefinisikan itu cukup sulit dalam bidang sastra. Namun, Stanton dan
Kennedy (dalam Nurgiyantoro, 2013: 114) mencoba untuk mendefinisikan tema, yaitu “Tema
adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita”. Makna yang terkandung dalam cerita pun tak
hanya satu, bahkan lebih dari empat makna. Hanya saja, dari beberapa makna tersebut, kita dapat
memilah tema mana yang yang sekaligus menjadi tema pokok dalam cerita tersebut.

2. Alur
Dalam sebuah cerita, biasanya memiliki berbagai peristiwa yang saling berhubungan.

Sesuai dengan pendapat Aminuddin (2014:83) yang menyatakan “Alur adalah rangkaian cerita



yang yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita”. Antara peristiwa satu dengan peristiwa lainnya
memiliki hubungan sebab akibat sehingga tercipta sebuah cerita yang utuh dan bisa dipahami
oleh pembaca. Begitulah sebuah cerita yang baik.
3. Tokoh dan Penokohan
Menurut Nurgiyantoro (2013: 247), “Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku
cerita, misalnya sebagai jawaban terhadap atas pertanyaan: “Siapakah tokoh utama novel itu?”,
atau “Ada berapa orang jumlah tokoh novel itu?’”. Dengan kata lain, keberadaan tokoh mampu
menghidupkan suasana cerita.
4. Latar
Latar adalah lingkungan fisik tempat cerita tersebut. Tidak hanya mengenai tempat, tetapi
juga mengenai kapan cerita tersebut atau waktu. Menurut Keraf (2010:148), “Latar dapat
digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci, dapat pula digambarkan secara sketsa, sesuai
dengan fungsi dan perannya pada tindak-tanduk yang berlangsung”.
5. Sudut Pandang
“Sudut pandang adalah posisi fisik, tempat persona/pembicara melihat dan menyajikan
gagasan-gagasan atau peristiwa; merupakan perspektif/pemandangan fisik dalam ruang dan
waktu yang dipilih oleh sang penulis bagi personanya, serta mencakup kualitas-kualitas
emosional dan mental sang persona yang mengawasi sikap dan nada” (Tarigan, 1986:130). Sudut
pandang dapat dibagi menjadi dua pola utama yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut
pandang orang ketiga.

a. Sudut pandang orang pertama



“Presentasi sudut pandang orang pertama ini disebut juga dengan sudut pandang terbatas
(limited point of view ”) (Keraf, 2010:192). Kenapa dikatakan demikian? Karena penulis
membatasi diri pada apa yang dilakukannya sebagai pengisah atau narrator. Bukan berarti
penulis hanya menjadi tokoh yang tidak terlalu penting sehingga dalam narasi tersebut
hanya memiliki hubungan sedikit. Tidak begitu juga. Penulis bisa saja menjadi tokoh
utama sehingga terlibat langsung dalam setiap perbuatan yang ada dalam narasi tersebut.
Maka dari itu, sudut pandangan orang pertama ini bisa dibagi lagi menjadi orang pertama
pelaku utama dan orang pertama pelaku sampingan.
b. Sudut pandang orang ketiga

Sudut pandang orang ketiga berbeda dengan sudut pandang orang pertama karena penulis
bukan sebagai pengisah, melainkan menghadirkan seorang narator yang menyaksikan
perbuatan atau tindak-tanduk dalam sebuah narasi. Keraf (2010:197) mengungkapkan “Ia
bertindak semata-mata sebagai penonton”. la yang dimaksud adalah penulis. Sikap
penulis sebagai penonton pun tidak hanya sekadar menonton karena penulis juga
memberikan laporan tentang apa saja yang terjadi dalam narasi tersebut. Namun,
terkadang tidak semua aspek yang bisa dilaporkan oleh penulis. Maka dari itu, sudut
pandangan orang ketiga juga dibagi menjadi orang ketiga serba tahu dan orang ketiga

sebagai pengamat.

METODE PENELITIAN

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IXB SMP Negeri
7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

hasil menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran



2015/2016. Sumber data dalam penelitian ini adalah wacana cerita pendek yang ditulis siswa
kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes pembuatan cerita pendek sesuai dengan pendapat Arikunto
(2010:193) yang menyatakan “Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti memeriksa siswa yang hadir;
peneliti menjelaskan tentang cara menulis cerita pendek; peneliti memberikan kertas soal kepada
siswa; siswa diminta untuk menulis sebuah karangan dengan kriteria yang telah ditentukan;
setelah diberikan waktu yang cukup, siswa dipersilakan untuk mengumpulkan tugas
karangannya. Penganalisisan data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan

kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
membahas kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi
tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini membahas kemampuan menulis cerita pendek oleh 20

siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran 2015/2016.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Kemampuan Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas IX B SMP Negeri 7 Muaro Jambi
Tahun Pelajaran 2015/2016

No. | Kode Cerpen Skor Persentase Keterangan

1. HL 75 5% Mampu

2. DA 70 70% Cukup Mampu
3. WS 75 5% Mampu

4. DN 95 95% Sangat Mampu




5. RM 55 55% Kurang Mampu
6. RA 80 80% Mampu
7. ST 80 80% Mampu
8. AS 70 70% Cukup Mampu
9. RI 55 55% Kurang Mampu
10. | AF 75 5% Mampu
11. | SE 60 60% Cukup Mampu
12. | HS 60 60% Cukup Mampu
13. | Al 40 40% Kurang Mampu
14. | SB 80 80% Mampu
15. |BD 55 55% Kurang Mampu
16. | BM 55 55% Kurang Mampu
17. |FD 80 80% Mampu
18. | EY 70 70% Cukup Mampu
19. |EL 45 45% Kurang Mampu
20 | DW 70 70% Cukup Mampu
Jumlah 1.345 1345%
Rata-rata 67,25 67,25% Cukup Mampu

Penelitian yang berjudul “Kemampuan Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas IXB
SMP Negeri 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2015/2016” telah menghasilkan deskripsi
kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun

pelajaran 2015/2016. Kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7



Muaro Jambi berbeda-beda sehingga ditemukan empat kategori, yaitu sangat mampu, mampu,
cukup mampu dan kurang mampu.

Kategori sangat mampu berjumlah satu cerita pendek, yaitu cerita pendek kode DN.
Kategori mampu berjumlah enam cerita pendek, yaitu cerita pendek kode AF, SB, WS, RA, ST,
dan FD. Kategori cukup mampu berjumlah tujuh cerita pendek, yaitu cerita pendek kode HL,
AS, DW, DA, SE, HS, dan EY. Kategori kurang mampu berjumlah enam cerita pendek, yaitu
RM, RI, EL, AF, BD, dan BM.

Kemampuan menulis cerita pendek oleh siswa kelas IX B SMP Negeri 7 Muaro Jambi
tahun pelajaran 2015/2016 dikategorikan cukup mampu. Siswa yang masuk kategori cukup
mampu sebanyak tujuh orang. Siswa yang masuk kategori sangat mampu sebanyak satu orang.
Siswa yang masuk kategori mampu sebanyak enam orang orang. Siswa yang masuk kategori
kurang mampu sebanyak enam orang. Total siswa kelas 1X B SMP Negeri 7 Muaro Jambi yang
mengikuti menulis cerita pendek sebanyak 20 orang.

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, dikatakan bahwa cerita pendek adalah cerita atau
narasi yang fiktif serta relatif pendek sehingga hanya menampilkan salah satu unsur intrinsik.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tidak semua siswa mampu menulis cerita pendek
dengan menonjolkan salah satu unsur intrinsik. Sebagai contoh, cerita pendek yang berjudul
“Mengejar Cita-cita” menonjolkan unsur tema. Pembaca dituntun untuk mengenal tokoh pada
awal cerita, lalu pembaca diajak untuk memahami mengapa si tokoh ingin sekali menjadi
seorang dokter. Peristiwa demi peristiwa yang disajikan dalam cerita ini mempunyai hubungan
sebab akibat sehingga terjalin sebuah rangkaian peristiwa. Dengan begitu, alur yang tercipta
dalam cerita ini mampu membawa pembaca walaupun klimaks dalam cerita ini masih kurang

terasa. Selain itu, bisa dilihat juga dari segi penokohan, penulis begitu detail mendeskripsikan



watak si tokoh sehingga penokohan dalam cerita tersebut begitu kuat dan mendominasi daripada
unsur pembangun cerita lainnya. Dari awal sampai akhir cerita, penulis mendeskripsikan watak
tokoh dengan beberapa cara, yaitu uraian langsung, tingkah laku tokoh, dialog antartokoh, dan
reaksi tokoh terhadap tokoh lain.

Selama penelitian berlangsung, peneliti menyadari mengalami kekurangan saat
pengumpulan data karena tidak semua siswa paham dengan perintah soal sehingga peneliti
beberapa kali menjelaskan kembali. Selain itu, dalam pengumpulan data, peneliti juga memiliki
ruang dan waktu yang tidak banyak karena saat itu sekolah sedang mempersiapkan ujian
nasional sehingga jam pelajaran dikurangi. Hal itulah yang peneliti rasakan selama penelitian

dan peneliti akui hal tersebut sebagai keterbatasan dalam penelitian.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang berjudul “Kemampuan Menulis Cerita Pendek oleh Siswa Kelas
IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2015/2016” menunjukkan bahwa kemampuan
menulis cerita pendek oleh siswa kelas IXB SMP Negeri 7 Muaro Jambi tahun pelajaran

2015/2016 sebesar 67,25% dengan kategori cukup mampu.

Hasil menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda, ada yang
mampu mendeskripsikan unsur pembangun cerita dengan baik dan ada pula yang masih harus
banyak belajar lagi supaya bisa mendeskripsikan unsur pembangun cerita. Hasil analisis
menunjukkan dari 20 cerita pendek ditemukan 6 siswa yang kurang mampu dalam
mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek, 7 siswa yang cukup mampu, 6 siswa yang
mampu mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek, dan 1 siswa yang sangat mampu

dalam mendeskripsikan unsur-unsur dalam cerita pendek. Selain itu, hasil analisis juga



menunjukkan dari 20 cerita pendek yang ditulis oleh siswa ditemukan 5 cerita pendek yang
menonjolkan unsur alur dan penokohan, 1 cerita pendek yang menonjolkan latar dan penokohan,
7 cerita pendek yang menonjolkan unsur penokohan, 2 cerita pendek yang menonjolkan unsur
latar, dan 5 cerita pendek yang menonjolkan unsur alur. Hal ini menunjukkan bahwa setiap cerita
pendek memiliki ciri khasnya masing-masing dengan menonjolkan salah satu atau beberapa

unsur dari unsur-unsur pembangun cerita.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa unsur-unsur pembangun cerita masih kurang
dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada calon pengajar untuk terus
meningkatkan pembelajaran mengenai unsur pembangun cerita.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti tentang cerita pendek diharapkan dapat

mengembangkan objek penelitian dengan kajian yang lebih luas dan mendalam.
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